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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan globalisasi yang semakin pesat dan dinamis, manusia
dituntut agar dapat melakukan segala aktivitasnya secara cepat, efektif dan
efisien, termasuk dalam hal mobilitas menuju suatu tempat ke tempat-tempat
yang lainnya, sehingga berpengaruh terhadap pemilihan kendaraan
transportasi yang tepat dan sesuai digunakan pada kondisi yang ada saat ini,
dari sekian banyak alat transportasi harian yang sudah diciptakan seperti
sepeda, sepeda motor, dan mobil, namun yang paling menjadi favorit
masyarakat saat ini adalah sepeda motor karena selain paling efektif serta

efisien sepeda motor juga memiliki harga yang relatif standar dan ekonomis.

Pada masa ini industri otomotif di Indonesia sedang mengalami
perkembangan yang sangat pesat, khususnya terhadap permintaan kendaraan
sepeda motor, dimana setiap tahun peminatnya semakin meningkat, hal ini
dikarenakan pemerintah belum mampu menyediakan sarana transportasi
umum yang ramah dan efisien bagi kemudahan dalam mobilitas masyarakat
sehari-hari, ditambah lagi mulai banyaknya perusahaan-perusahaan leasing
yang bermunculan dengan memberikan kemudahan dalam proses pembelian
dan pembayaran untuk mendorong masyarakat agar membeli dan

menggunakan sepeda motor sebagai alat mobilitasnya sehari-hari.



Honda Motor Company atau yang lebih dikenal dengan Honda
merupakan salah satu perusahaan otomotif terbesar didunia yang bermarkas
di Tokyo Jepang, Perusahaan multinasional ini masuk ke Indonesia di bawah
PT Astra Honda Motor (AHM). Saat ini PT.AHM sudah menjadi salah satu
pelopor dan market leader pada industri sepeda motor di Indonesia yang
dituntut harus memiliki strategi yang tepat dalam bertahan dari gempuran
para persaing, selain strategi penetapan mutu kualitas produk serta inovasi
terhadap produk-produk baru, membangun kepercayaan merek dibenak
konsumen juga sangat penting ditengah-tengah persaingan pasar yang ketat
karena kepercayaan terhadap merek akan membuat konsumen loyal terhadap
merek produk yang sama.

Dewasa ini PT. AHM terus melakukan inovasi terhadap produk
sepeda motornya termasuk menciptakan produk-produk baru untuk
mempertahankan market share serta melakukan ekspansi terhadap pasar,
seakan-akan tidak ingin kalah dengan para kompetitornya dalam persaingan
produk bertransmisi matic atau otomatis yang semakin kompetitif hingga saat
ini, hal tersebut mendorong Honda untuk mengeluarkan produk sepeda motor
dengan segmen skuter matic untuk menjawab segala kebutuhan masyarakat
yang mengidamkan sepeda motor Honda yang memberikan kemudahan,
kepraktisan dan kenyamanan dalam berkendara.

Pada tahun 2009 PT Astra Honda Motor resmi kembali merilis
sepeda motor jenis skuter matic yaitu Honda Beat setelah sebelumnya

berhasil meluncurkan produk yang sama yaitu Honda Vario ditahun 2006, Di



awal kemunculannya Honda Beat sudah sangat menjanjikan dengan tampilan
yang ramping dan sporty namun masih menggunakan pembakaran karburator,
barulah ditahun 2012 Honda Beat hadir dengan desain yang lebih inovatif dan
canggih dengan mengusung teknologi injeksi sebagai pembakaran terbaru
yang lebih sempurna, dilengkapi sistem ISS (ldling Stop System) dan ESP
(Enhanced Smart Power) yang menambah kenyamanan dalam berkendara
serta diharapkan dapat menarik perhatian masyarakat untuk mempercayakan
Honda Beat sebagai alat mobilitasnya sehari-hari.

Hingga kini produk skuter matic hasil dari kerjasama Honda dan PT
AHM tersebut masih menjadi yang paling diminati di Indonesia dengan
berhasil mendominasi penjualan sepeda motor skuter matic diantara para
pesaingnya, tidak dipungkiri kehandalan serta kualitas produk sepeda motor
Honda Beat sudah sangat dipercaya oleh masyarakat, selain terkenal dengan
keawetan dan keiritan bahan bakarnya, keunggulan lainnya adalah memiliki
suara mesin yang halus, desain yang stylish, selain itu keberhasilan Honda
Beat dalam menguasai pasar sepeda motor tidak lepas dari segmentasi yang
tepat dilakukan oleh Honda, produk yang awalnya diperuntukan untuk wanita
ini juga sangat diminati oleh banyak kaum pria dikarenakan karakteristik
desain dan kualitas produk yang dimiliki Honda Beat membuat produk ini

akhirnya diminati semua kalangan.



Tabel 1.1
Penjualan sepeda motor tahun 2016
No Merek produk Unit terjual Persentase
1 | Honda Beat Series 1.814.600 unit 30,59%
2 | Honda Vario Series 1.306.600 unit 20,03%
3 | Honda Scoopy 528.622 unit 8,91%
4 | Yamaha Mio Series 389.826 unit 6,57%
5 | Yamaha NMAX 254.826 unit 4,30%
6 | Honda Revo Series 159.465 unit 2,69%
7 | Yamaha Vixion 153.128 unit 2,58%
8 | Honda CB 150 R 152.263 unit 2,57%
9 | Honda Supra X125 Series 151.822 unit 2,56%
10 | Yamaha Fino 148.544 unit 2,50%

(Sumber : Data AISI)

Berdasarkan tabel 1.1 memperlihatkan data yang dihimpun oleh
Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia (AlISI) pada tahun 2016, Skuter
matic Honda Beat berhasil mendominasi penjualan sepeda motor dengan
persentase mencapai 30,59% disusul oleh Honda Vario diurutan kedua
dengan perolehan persentase sebebesar 23,03% kemudian diikuti oleh produk
dari pabrikan Yamaha dan Honda bertipe skuter matik dan bebek. Hal ini
membuktikan jika kualitas produk dan merek Honda Beat mendapat
kepercayaan yang tinggi sehingga sangat mempengaruhi keputusan
pembelian masyarakat.

Faktor kualitas produk memainkan peran penting dalam
mempengaruhi keputusan pembelian. Yustiawan (2016) menegaskan jika
produk yang mempunyai kualitas baik, kehandalan, mempunyai ciri khas
berbeda dan mempunyai spesifikasi yang sesuai dengan apa yang diinginkan
konsumen akan membuat konsumen tersebut merasa puas dan tertarik untuk

melakukan pembelian, sebelum benar-benar melakukan pembelian konsumen



cenderung akan memperhatikan segala aspek termasuk kualitas pada produk
yang hendak dibelinya, seorang konsumen baru akan bersedia membeli
sebuah produk jika produk tersebut memiliki kualitas yang baik,
berkarakteristik, keandalan, serta memiliki kesesuaian spesifikasi yang
mampu memenuhi segala kebutuhannya. Kotler dan Keller, (2012) kualitas
adalah keseluruhan dari sifat dan karakteristik yang dimiliki produk dan jasa
dengan segala kemampuan guna menjawab segala kebutuhan yang
dinyatakan atau tersirat.

Kualitas suatu produk juga dapat menjadi faktor evaluasi untuk
mengetahui seberapa besar kepuasan konsumen setelah menggunakan produk
yang sudah dibeli. Segala keunggulan serta baik buruknya terhadap kualitas
produk yang dibeli dan dipakai dapat mempengaruhi konsumen untuk
kembali membeli produk atau tidak, hal ini senada dengan yang di ungkapkan
Widjaja dan Feby Dwi, (2013) yang menegaskan kualitas produk adalah
bagian dari faktor yang menentukan tingkat kepuasan yang didapat oleh
konsumen setelah membeli dan memakai suatu produk.

Semakin kompleksnya kebutuhan masyarakat yang diiringi semakin
beragamnya selera konsumen saat ini membuat kualitas dari sebuah produk
harus terus dikembangkan, tidak hanya peningkatan dalam segi kualitas
namun juga diperlukan inovasi terhadap produk-produk yang ada, produk
yang kreatif serta inovatif saat ini sedang menjadi tren dan lebih diminati oleh
konsumen, selain itu kualitas yang dimiliki suatu produk dapat menjadi

senjata strategis yang berpotensi mengalahkan para pesaing, penelitian yang



dilakukan Mamahit, dkk, (2015) yang menegaskan produk-produk yang
kreatif dan inovatif lebih disukai konsumen pada umumnya, hal ini menuntut
perusahaan untuk mampu menciptakan suatu produk yang berbeda yang dapat
dillihat secara fisik dan fungsi produk tersebut.

Kepercayaan merek (Brand trust) juga berpengaruh pada keputusan
pembelian. Saat ini konsumen lebih selektif dalam menentukan kembali
merek produk untuk memenuhi kebutuhannya, merek yang memiliki nilai
lebih, cenderung lebih diminati dan mendapatkan tempat langsung dibenak
konsumen. sehingga dengan tumbuhnya kepercayaan pada suatu merek akan
membentuk komitmen dan loyalitas konsumen terhadap merek yang sama.
Menurut Haijun (2014) menegaskan pelanggan cenderung akan lebih tegas
dalam memilih kembali merek yang sama dengan waktu dan pengalaman
yang meningkat dan lebih loyal kepada merek tersebut. Penelitian lainnya
yang dilakukan Kuleh dan Setyadi (2016) menegaskan Kepercayaan merek
berdampak pada komitmen atau loyalitas konsumen dalam bentuk loyalitas
sikap dan bahkan loyalitas pembelian.

Kepercayaan merek (Brand trust) juga dapat digunakan sebagai
salah satu strategi pemasaran oleh perusahaan untuk menjalin hubungan
dengan konsumennya, serta mempertahankan konsumennya terhadap suatu
merek produk, Nama merek yang baik dapat menambah keberhasilan suatu
produk tersebut, suatu merek yang diproduksi oleh perusahaan yang
mempunyai reputasi baik akan menjadikan konsumen lebih yakin terhadap

merek yang dipilihnya. Penelitian yang dilakukan Sivarajah, (2014) yang



menegaskan Merek memainkan peran penting sebagai salah satu aset tak
berwujud yang penting bagi perusahaan. Dalam hal ini, konsumen dapat
mempercayai kepercayaan, keterikatan, keterlibatan dan kesetiaan.

Definisi keputusan pembelian menurut penelitian yang dilakukan
Amrullah (2016) yang menegaskan keputusan pembelian konsumen
merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif
penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen
dapat melakukan evaluasi untuk menentukan sikap yang akan diambil
selanjutnya. Sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian suatu produk
seorang konsumen akan dihadapkan oleh beberapa pilihan aternatif produk
antara lain mencari tau apa yang kita butuhkan, mencari tau produk apa yang
sesuai dengan kebutuhan, melakukan evaluasi, memutuskan membeli atau
tidak dan yang terakhir, penilaian sesudah melakukan pembelian melakukan
pembelian kembali atau tidak, menurut Kotler dan Armstrong (2008)
keputusan pembelian merupakan proses kejadian pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, kepuasan pembelian dan perilaku
pasca pembelian,

Foster, (2016) menegaskan keputusan pembelian konsumen didasari
oleh beberapa faktor antara lain, kepercayaan diri yang kuat pada konsumen,
pengaruh orang lain, keinginan dan kemampuan pada konsumen, serta
penilaian pada kualitas. Sebelum melakukan pembelian konsumen cenderung

banyak melakukan evaluasi serta pertimbangan terhadap dasar yang menjadi



perhatian pelanggan, sehingga produk yang dibeli memiliki daya guna dan
sesuai dengan harapan serta kebutuhan mereka,.

Keputusan konsumen dalam membeli produk sepeda motor Honda
Beat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain Kualitas produk dan Brand
trust. Karena hal ini lah maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ANALISIS PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN
BRAND TRUST TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN SEPEDA

MOTOR HONDA BEAT DI SURAKARTA”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas maka dapat di peroleh
beberapa rumusan masalah yang di uraikan, dari masalah penelitian di atas
maka dapat di munculkan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah faktor kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap pembelian
sepeda motor Honda Beat ?
2. Apakah faktor brand trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian sepeda motor Honda Beat ?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta rumusan yang telah di uraikan di
atas maka tujuan penelitian ini adalah.
1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian sepeda motor Honda Beat.
2. Untuk menganalisis pengaruh brand trust terhadap keputusan pembelian

sepeda motor Honda Beat.



D. Manfaat Penelitian.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat
sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis ini diharapkan dapat dapat memberikan ilmu pengetahuan
lebih khususnya mengenai manajemen pemasaran tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian.

2. Manfaat Praktis bagi pemasar dapat diciptakan stimulus untuk
mempengaruhi keputusan pembelian.

E. Sistematika Penulisan Skripsi.
Dalam pembahasan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang

masing-masing bab berisi hal-hal sebagai berikut :

BAB| :PENDAHULUAN.

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang masalah,
perumuasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA.

Dalam bab ini menjelaskan teori-teori yang berhubungan dengan variabel
penelitian yaitu tentang kualitas produk, brand trust dan keputusan
pembelian, penelitian terdahulu, hipotesis, kerangka pemikiran, dan teori-

teori relevan yang lainnya yang mendukung dalam penelitian ini.
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BAB Il : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, data dan sumber data,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel

serta rencana analisa data.

BAB IV : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum konsumen
sepeda motor Honda Beat di Surakarta, deskripsi data, analisis data, dan

pembahasan serta hasil penelitian.

BABV :PENUTUP

Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang

diperlukan.



